L

Kongres
Bahasa Indonesia

Templat Makalah KBI XI 2018

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEKSNEGOSIAS DALAM TRANSAKSI
JUAL BELI DI PASAR TRADISIONAL PADA KELASX SMA AL ABIDIN
BILINGUAL BOARDING SCHOOL SURAKARTA
(TINJAUAN TINDAK TUTUR DIREKTIF)

IMPLEMENTATION OF NEGOTIATIVE TEXT LEARNING ON TRADE
TRANSACTION IN TRADITIONAL MARKET IN THE TENTH GRADE OF SMA
AL ABIDIN BILINGUAL BOARDING SCHOOL SURAKARTA
(STUDY OF DIRECTIVE SPEECH ACT)

Henry Trias Puguh Jatmiko?
a8STKIP Al Hikmah Surabaya
bl embaga Afiliasi Penulis Kedua
Pos-el: henry@hikmahuniversity.ac.id

Abstrak
Tujuan penelitian ini, yakni mendeskripsikan peparapembelajaran Bahasa Indonesia
materi teks negosiasi yang dilakukan di pasar i$i@hl. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Percakapan jual-lmBliPasar Klewer Surakarta dan catatan
lapangan menjadi sumber data. Selain itu, guru dzaHadonesia kelas X sebagai
informan. Selanjutnya, penelitian ini menggunakagurposive sampling Data
dikumpulkan melalui observasi, perekaman, dan waesn Teknik triangulasi data
metode, teori, dan sumber data digunakan untukaliglitas data. Setelah itu, tBview
oleh informan. Model analisis interaktif digunakamtuk menganalisis data. Hasil temuan
riset ini yaitu SMA Al Abidin Bilingual Boarding $wol Surakarta (ABBS) mampu
mengimplementasikan pembelajaran teks negosiagatememanfaatkan Pasar Klewer.
Selain itu, ditemukan pula tindak tutur direktifrbentuk kalimat imperatif dengan tanda
pemakaian tanda, silakan, biarlah, dipersilakanindian.
Kata-kata kunci: Pembelajaran, Teks negosiasi, Pasar TradisioaalSMA ABBS

Abstract
This research aims to describe the implementatidndonesian language learning on the
teaching of negotiative text which took place ie thaditional market. The research
method applied was descriptive qualitative; theadaf the research includes trading
conversation in Surakarta traditional market, obs#ion notes of the trading in that
traditional market and Indonesian language teacbietenth grade as the informant; The
sampling technique used was purposive samplinga DQathered through observation,
recording and interviewing. Then, those data weatidated by using triangulation
technique of method, of theory, of data and rewaethie informant. The data analysis used
interactive model of analysis. The result of theearch shows that SMA Al Abidin
Bilingual Boarding School Surakarta (ABBS) was daolémplement the negotiative text
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learning which is using the traditional market. Bk, this research also found the
directive speech act in form of imperatives seeoutjh the use of signs like ‘silakan,
biarlah, dipersilahkan, diizinkan’.

Keywords: Negotiative, text Learning, Trade, Klewer Marlaid SMA ABBS

(Naskah setelah abstrak ditulis dengan font Times New Roman 12, spasi 1,5, no
spacing style, maksimal 20 halaman)

PENDAHUL UAN

Peralatan utama yang digunakan untuk berintergl&ni menggunakan bahasa.
Kehidupan seseorang tidak dapat dipisahkan olekeprimteraksi antara manusia satu
dengan manusia lainnya. Simbol sistem lambang bmiigh yang digunakan manusia
untuk menyampaikan pesan atau gagasan yang diniika komunikasi antara penjual
dan pembeli di pasar tradisional, salah satunyagmerakan bahasa sebagai penyampai
pesan. Penjual menyampaikan harga dan kualitasidpaa@n pembeli berposisi sebagai
penampung informasi tentang kualitas dan harganigadéka keduanya saling bersepakat,
maka kedua transaksi tersebut dikatakan berhasil.

Meninjau pernyataan di atas, Djatmika (2014) masjehn tentang kebutuhan sosial
dan kultural seorang manusia harus bersinergi datemenuhi kebutuhan masing-
masing (hal.6). Dalam berinteraksi sosial antarajya¢ dan pembeli memiliki
kepentingan yang berbeda. Pembeli yang mengingibkasing laku dengan laba yang
sebesar mungkin, dan penjual pun menginginkan npatkian barang yang murah
dengan kualitas baik. Kedua hal tersebut yang rdepjinsip dalam transaksi jual beli.
Tindak tutur antara penjual dan pembeli dalam memé&an harga disebut negosiasi.
Jackman (2004) mengemukakan bahwa negosiasi b&prbahwa negosiasi yang
dilakukan memiliki tujuan yang sama, yakni mencapasil yang memuaskan kedua
belah pihak (hal.15). Jadi, kedua belah pihak y#hgk menemukan titik kesepakatan
bersama dalam bertransaksi maka keduanya tidalagiedalam bernegosiasi karena
kepuasan antara dua pihak belum mencapai titikdedsean bersama. Negosiasi di pasar
tradisional tentulah berbeda dengan negosiasi vemadi di pasar modern. Perbedaan
tersebut terdapat pada penetapan harga. Pasar mmagkgerti mall, distro, dan
supermarket berbeda proses negosiasi dengan plasesrkpasar gedhe, pasar legi
maupun pasar yang lainnya. Perbedaan tersebutatepada pernan bahasa di dalam
memengaruhi harga jual produk. Pasar modern, sejsimo sudah tertera harga yang

tidak boleh ditawar sedangkan di pasar klewer pdarbelapat ditawar dengan harga
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semiring mungkin dengan ketentuan yang disepaleasidma. Hal inilah, yang menjadi
keunikan proses komunikasi antara penjual dan pkewiem bernegosiasi. Kurikulum
2013 terdapat materi teks negosiasi dalam matgpefebahasa Indonesia yang diajarkan
di kelas 10 SMA. Materi tersebut Kemendikbud (20tetbagi dalam tiga subbab yang
berisi tentang kegiatan pembangunan konteks dangeaan teks negosiasi, kegiatan dua
kerja sama membangun teks negosiasi, kegiatankéga mandiri membangun teks
negosiasi (hal. xiii). Selanjutnya, dalam silaberdéaru pada kompetensi dasar 4.10, berisi
materi berupa menyampaikan pengajuan, penawaresgtpgian dan penutup dalam teks
negosiasi secara lisan atau tulis.

Mendasar pada hal tersebut, proses pembelajamnégiosiasi di pasar tradisional
sangatlah menarik jika diimplementasikan secar&. bdal ini dapat menumbuhkan
keterampilan berbicara siswa secara langsung saatd di pasar tradisional. Proses
interaksi antara penjual dan pembeli menjadi halgymenarik jika diinternalisasikan
dalam pembelajaran tersebut. Keanekaragaman bdhpasar tradisional saat negosiasi
itu berlangsung menstimulus siswa untuk berkomuiikengan penggunaan bahasa
setempat. Tujuan dari pembelajaran ini, yakni g@gaa siswa memperoleh pengalaman
langsung, memperoleh keterampilan berbahasa. Haltehtunya sejalan dengan
pernyataaan Sugandi,-dkk (2000) yang mengatakamwebatujuan pembelajaran
membantu siswa untuk memperoleh berbagai pengal@ma&@25). Melalui pengalaman
tersebut, tingkah laku yang-dimaksudkan, yakni puglipengetahuan, keterampilan, dan
nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengesdalp dan perilaku siswa. Sementara
itu, Dewi, Suwandi, dan Yasa, (2015) memperkuataapembelajaran bahasa Indonesia
dalam kurikulum 2013 yang berbasis teks juga meidan siswa untuk cakap pada
keempat keterampilan berbahasa, yaitu keterampil@nyimak, berbicara, membaca,
dan menulis (hal.3). Maka dari itu, jelaslah balwyaan dari pembelajaran teks negosiasi
adalah melatih siswa terampil dalam bernegosismmatami strategi bernegosiasi dalam
konteks tertentu.

Salah saticon pasar tradisional Solo adalah Pasar Klewer. Raisa&rdapat aneka
ragam penjual, yakni penjual pakaian meliputi, eladtain batik, kemeja batik, celana
panjang, celana pendek, baju, selendang, dan EinRgneliti menemukan proses
implemeentasi pembelajaran dalam transaksi juatlbBasar Klewer dilakukan oleh para
siswa SMA Al Abidin Bilingual Boarding School Suaka. SMA tersebut, memiliki ciri
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khas dalam proses pembelajaran, yakni memanfagtksar tradisional sebagai tempat
untuk mengimplementasikan pembelajaran teks negjasghingga peneliti tertarik untuk

meneliti lebih jauh proses pembelajaran yang tedasekolah tersebut

LANDASAN TEORI
a. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur menurut Chaer dan Agustina (208geéch agtadalah gejala individual
yang memiliki sifat psikologis yang dalam keberksumgannya ditentukan oleh kompetensi
bahasa penutur dalam menghadapi suatu keadadsO)Xhélebih jauh, Purwo (1990:19)
menyatakan tindak tutur, yakni bentuk tindakan ydihkgiti oleh pengungkapan kata-kata atau
kalimat yang didukung oleh ekspresi tertentu Pu(@@90). Meninjau dari dua pendapat
tersebut bahwa tindak tutur tidak hanya sekadar iikersatu fungsi. Akan tetapi,
berkomunikasi itu lebih dari sekadar memperhatikekna dan sikap dalam mewujudkan
tuturan tersebut (hal.19).

Salah satu aspek tindak ilokusi adalah bentuktiddak direktif. Adapun tindak ilokusi
dalam pengertian yang lebih jauh merupakan satatpsabagian dalam bentuk tindak tutur.
Selanjutnya, bentuk tindak tutur lainnya, yaknidék lokusi dan perlokusi. Disisi lain, Tindak
ilokusi merupakan bentuk tuturan agar lawan tutelakukan sesuatu, sedangkan tindak lokusi
hanya merupakan bentuk tuturan dengan maksud mpaijan informasi dan tindak
perlokusi merupakan bentuk tuturan yang menimbuiek terhadap lawan tutur.

Searle (1980) menyatakan bahwa tindak tutur dirgldalah tindak ujaran yang
dilakukan penuturnya dengan maksud agar penderaakukan tindakan yang disebutkan di
dalam ujaran itu (misalnya: menyuruh, memohon, mieumenyarankan, dan menantang)
(hal.23). Makrofungsi direktif mencakup tuturan m@mh, memerintah, memohon,
mengimbau, menyarankan, dan tindakan lainnya. miadiungkapkan oleh kalimat yang
memiliki modus imperatif menurut aliran formalisme.

Tujuan dari tindak ilokusi direktif, yakni mengHadampak atau efek dalam bentuk
tindakan yang dilakukan oleh penutur. Selanjutryentuk tuturan direktif sering dapat
dimasukkan ke dalam kategori kompetitif. Realikasnpetitif tindak tutur berupa permintaan
penutur terhadap mitra tutur dalam mewujudkan Ietnidakan. Bentuk tindak tutur direktif
tidak sekadar penutur yang menuntut agar mitra to&lakukan tindakan atau tuturan. Akan
tetapi penutur memiliki sifat menuntut mitra seslegan apa yang direncanakan oleh penutur.

Lebih lanjut, maksud dari rencana tindak tutur ngiupi apa yang dituturkan, memiliki
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maksud apa, dan hendak melakukan apa disini yakglibdan dengan sosial-budaya antara
penutur dan mitra tutur.

Tindak tutur direktif itu dapat berupa kalimat bedus imperatif (perintah langsung)
maupun bermodus bukan imperatif (perintah tidagdang. Indrawati (2000) menyimpulkan
bahwa tindak tutur direktif bermodus bukan impéfperintah tidak langsung) dianggap lebih
sopan karena tingkat pemaksaan kehendak penudilir tichpak (hal.160). Sementara itu,
Manaf (2011) menyatakan bahwa tindak tutur dire&tiflah tindak tutur yang potensial
menjatuhkan muka. Dalam mengidentifikasi dampaki&tin tindak tutur direktif berkisar
pada dua aspek, yaitu kesantunan positif atau tkkesannegatif (hal.212).

Sutopo (2011) menyimpulkan bahwa tindak tutur diiredengekspresikan sikap penutur
terhadap tindakan yang akan dilakukan oleh mittar tthal.52). Tindak tutur direktif
mengekspresikan sikap penutur terhadap dua hakpghitu: (1) proposisi berupa tindakan
yang akan dilakukan dan ditujukan kepada mitra,tdan (2) mengekspesikan maksud penutur
supaya tuturan yang diekspresikan dijadikan alagimitra tutur untuk menindakkan sesuatu
yang dimaksudkan dalam tuturan itu.

b. Tujuan Pembeajaran

Pembelajaran memiliki kaiannya erat dengan hasifydicapainya. Abidin (2013)
mengatakan bahwa pembelajaran adalah serangkaisitaskyang dilakukan siswa guna
mencapai hasil belajar tertentu dalam bimbinganadahan serta motivasi dari seorang guru
(hal.33). Selanjutnya, Susanto (2013) Menurut Ulisiie8 Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2013 pembelajaran diartikan sebagai proses intgredsrta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar (hal.18).iMem dari dua hal tersebut, pembelajaran
merupakan serangkaian kegiatan antara guru daa sial@am mencapai tujuan, target, dan
capaian sebagai wujud pemenuhan kompetensi dasgrdigarkan .Peran guru sangatlah
penting di dalam memberikan arahan kepada siswatersebut demikian karena akan
menciptakan interaksi yang baik di dalam prosesimiznilmu pengetahuan. Selanjutnya,
pemerolehan iimu dan pengetahuan, penguasaam, ikematan tabiat dibentuk melalui
interaksi dalam pembelajaran antara guru dan siswa.

Setiap proses pembelajaran siswa dan guru salikgrjfbesama mencapai tujuan
pembelajaran. Guru menciptakan bentuk pembelayaragnmenarik yang dapat menstimulasi
kognitif, afektif, dan psikomotorik akan membuajuéin dari pembelajaran itu berhasil.

Sementara itu, siswa yang antusias dan memilikiakem tinggi juga akan mencapai
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keberhasilan suatu pembelajaran. Tujuan yang dikiaé antara guru dan siswa adalah
ketercapaian komptensi dasar pada suatu prosepgardm.

Hal di atas dipertegas kembali oleh kesimpulan Sulmata dan Syaodih (2012) bahwa
tujuan pembelajaran umumnya dalam kompetensi akldmrkenaan dengan kemampuan,
kecakapan, keterampilan berpikir tahap tinggi, kepuan mengaplikasikan konsep, prinsip,
model, prosedur dalam kehidupan (hal.91). Jadi andari tujuan pembelajaran itu sendiri
adalah kecakapan hidup meliputi keterampilan bieraikap tinggi, mengaplikasikan konsep,
model, dan prosedur.

Pembelajaran Bahasa Indonesia tentunya guru daa siemiliki tujuan yang sama,
yakni di dalam menguasai keterampilan berbahakaj yeenyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Tujuan ini tersampaikan dalam materi pdsjdgran yang mengacu pada silabus. Jika
siswa saat proses pembelajaran telah menguasat ketpempilan tersebut maka proses
pembelajaran yang dilakukan dikatakan berhasilirtjabidin (2013) memberikan pengertian
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan metoéapai beberapa tujuan yang harus
dimiliki siswa, yakni kemampuan berbahasa, sikafpdiesa, pengetahuan tentang ilmu
kebahasaan bahasa Indonesia. Muara dari tujuadalah siswa mampu berkomunikasi secara
dengan santun dalam berinteraksi dengan oranthiit7).

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dalam teksiasgyakni siswa dapat terampil
berbicara dalam konteks memperoleh persetujuaarbarsSementara itu, dari perkembangan
kognitif Hsiang-Ping Chen,- Chi-Jui. Lien, Len-Aneettlan Yu-Ling Lu (2010) tipe
perkembangan dan pengenalan diri tidak terjadindaisolasi tetapi terjadi melalui
perkembangan kognitif dari interaksi sosial danflkomoral antara pikiran dan tingkah laku
yang hasilnya akan lebih baik, konsisten dan tatdagmahaman tingkah laku dari prespektif
yang diambil (hal.95). Selanjutnya, Menurut Th@1895) negosiasi adalah sebuah kata yang
banyak disalahgunakan. Kata ini bukan merupaistilah lain dari kegiatan menjual
(hal.7). Lain halnya pada kesempatan-kesempattamtte negosiasi dapat merupakan sebuah
akibat dari kegiatan menjual, tetapi sekalipun @&&mj keduanya merupakan suatu yang
terpisah. Memahami sepenuhnya perbedaan ifatgem bahwa kegiatan menjual terutama
berkaitan dengan pemuasan kebutuhan yang dirasdéh seseorang pelanggan khusus,
biasanya dengan dasar persaingan dengan pemasdilam pertukaran untuk memperoleh
uang sedangkan negosiasi menyangkut pemecahaftik kantara dua pihak atau lebih,

biasanya melalui pertukaran konsensi. Sebuatosizsj bisa kompetitif, yaitu dikenal
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sebagawin-lose negotiatiofnegosiasi menang-kalah) atau bisa juga koopeyatit} dikenal
sebagaivin-win negotiatior(negosiasi menang-menang).

Lebih lanjut, Walgito (2008:159-160) berpendapgar mencapai penyelesaian konflik
yang memuaskan, selain harus melibatkan kedua jhibizk yang berkonflik, kita pun harus
dapat memenuhi atau memuaskan keduanya. Kaitammgam hal ini dalam bernegosiasi
kedua belah pihak memiliki masalah pokok yaitu parkesepakatan harga. Sementara itu
Cohen (1986) berpendapat negosiasi adalah pengginfaemasi dan kekuatan untuk
mempengaruhi sikap dalam suatu jaringan ketgefal.14). Selain itu, Prasetyono (2008)
yang mengatakan negosiasi adalah proses atau mgsggunakan informasi dan kekuatan
untuk mempengaruhi tingkah laku ke dalam usgatingan yang penuh dengan tekanan
(hal.38). Jadi sadar tidak sadar bahwa dalam kasyaya anda akan selalu bernegosiasi setiap
waktu, baik pada pekerjaan atau di dalam kehidpp@adi. Negosiasi seringkali menemui
jalan buntu atau “gagal” karena kita sering Kidaengetahui bahwa mereka sebenarnya
saling “terlibat”.

Oleh karena itu, di dalam negosiasi harus mengand{@) Informasi kebutuhan
informasi sangat penting artinya dalam proses megjokarena pengetahuan anda tidak
mencukupi tentang mereka dan kebutuhan meretapi tmereka seakan lebih tahu tentang
kebutuhan anda. (b) Waktu, pihak-pihak merasbadiah suatu tekanan dari jenis organisasi
yang sama, ketidakleluasaan waktu, dan tegggeskiu yang terbatas seperti yang anda
rasakan. (c) Kekuatan, pihak-pihak -lain selailihtt mempunyai kekuatan dan kekuasaan
yang lebih dari apa yang anda bayangkan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualit&dlanjutnya, percakapan antara
penjual dan pembeli di Pasar Tradisional, catag@arigan, dan informan, yakni guru
bahasa Inodenia kelas X SMA Al Abidin Bilingual Bdang School menjadi sumber data
di penelitian ini. Teknik sampling yang digunakadakah purposive samplingData
dikumpulkan melalui observasi, perekaman, dan waat@n Setelah itu, data divalidasi
menggunakan teknik triangulasi metode, teori, damk®er beserta dengareview
informan. Terakhir, teknik analisis data menggumakedel analisis interaktif..
PEMBAHASAN
Implementasi Pembelajaran Teks Negosiasi dalam Transaks Jual Beli di Pasar

Klewer



Implementasi pembelajaran teks negosiasi di SMAABIdin Bilingual Boarding
School memiliki keunikan dari SMA lainnya di kotar8karta. SMA ini menggunakan
Pasar Klewer sebagai objek pembelajaran. Implemsentang digunakan dalam
pembelajaran ini berbasis tugas projek, yakni geaa&a datang ke pasar klewer untuk
melakukan transaksi jual beli dengan bukti perekaman foto di lapangan. Setelah
kegiatan tersebut dilakukan, para siswa mentrgmgeicakapan tersebut dan membuat
laporan pengamatan, hal apa yang ditemukan saasiasgberlangsung. Berikut skema

pembelajaran.

1. Pembelajaran teks
negosiasi
2. Penugasan
projek

3. Perekaman da
pengambilan
gambar

4. Mentranskrip
data percakapal
5. Membuat
laporan

1.1.Skema pembelajaran teks negosiasi

1. Pembelajaran teks negosiasi
Guru bahasa Indonesia memberi pengantar tentaregirtels negosiasi. Melalui
metode ceramah guru menjelaskan tentang hakikatrtegosiasi, struktur negosiasi
dan fungsi negosiasi. Guru dalam menyampaikan matemberi penguatan dan
gambaran arah pembelajaran ini projek kontekstahiMa para siswa harus praktik
bernegosiasi di pasar tradisional.
2. Penugasan projek
Guru memberikan projek untuk membuat laporan olsertentang proses
negosiasi yang terdapat di Pasar Klewer. Guru mgmbetiap kelas menjadi 6
kelompok karena rata-rata setiap kelas berjumla$is3@a. Setiap kelompok memiliki

target perekaman proses negosiasi lima jenis itedgagang, yakni pedagang kemeja
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batik, kain batik, daster, celana, dan perlengkapadah. Setelah itu, setiap siswa
dalam kelompok memiliki kewajiban melakukan trarsaengan lima item pedagang
tersebut lalu salah satu dari temannya melakukeekpman dan pencatatan lapangan
kejadian-kejadian unik saat negosiasi tersebuabgsung.
3. Perekaman dan pengambilan gambar
Setiap siswa memiliki kewajiban untuk melakuakagi&en transaksi jual beli,
yakni dengan bernegosiasi dengan pedagang PasaerKlelal tersebut dibuktikan
dengan perekaman suara dan pendokumentasian gsmabaegosiasi sehingga dalam
satu kelompok terkumpul lima negosiasi transaldilpeli dengan item pedagang yang
berbeda
4. Mentranskrip data percakapan
Setelah perekaman selesai, para siswa mentransikrigkta suara menjadi data
tulisan sebagai lampiran dalam pembuatan lapon@msKrip tersebut harus data asli
yang ditulis berdasarkan bentuk ujaran antara pédan pembeli
5. Membuat laporan
Setelah menstranskrip data suara, setiap kelommokbumat satu laporan yang
berisi tentang proses awal tugas ini dibuat hirajdar. Format laporan tersebut berisi
(1) latar belakang, (2) pembahasan, (3) penutupddftar lampiran yang terdiri dari
transkrip dan gambar.
6.Presentasi
Setelah pembuatan laporan selesai, setiap kelomyaokiliki kewajiban untuk
melaporkan secara lisan di depan kelas. Para sisempresentasikan kegiatan yang
dilakukan agar saling bertukar pengalaman saatat@ijan proses transaksi jual beli
karena setiap kelompok menemui karakteristik pedgggang berbeda sehingga
proses komunikasi transaksi jual belinya pun jugidéda.
AnalisisTindak Tutur Direktif pada Transaks antara Siswva SMA ABBS Surakarta
dengan Pedagang di Pasar Klewer
Direktif merupakan jenis ujaran perintah, yang ngmmakna memerintah agar
keinginan penutur terpenuhi. Bentuk ujaran periniddk selalu dikehendaki oleh mitra
tutur. Jadi direktif itu tidak mesti akan terjawdbngan jawaban ‘iya’ mungkin juga
penolakan. Mendasar pada hal tersebut di dalamsiaEggerdagangan ujaran perintah

banyak ditemukan salah satunya adalah pada ujaragn tgrjadi di Pasar Klewer yang
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dilakukan oleh seorang siswa kepada pembeli, yadmkiaitan dengan kesepakatan harga.

Berikut penggalan percakapan negosiasi antara paddgs dengan pembeli.

(11)Pedagang : “Nggak boleato. Seratus pas itu kurang paling
sepuluh ribu, Mas.”

(12)Pembeli : “Harga pasnya seratus ribu?”

(13)Pedagang : “Seratus ribu.”

(14)Pembeli : “Kalau jadi sembilan puluh ribu, nggadi”

(15)Pedagang : “Yaudah sembilan lima aja tambabh litma ri

gampang sini, MagihBnnya banyak sini.”
(menunjuk ke semws) ta
(16)Pedagang : “Sembilan lima tambah lima ribu aja.”

Terlihat jelas bahwa, penjual memanfaatkan patdieaga dalam bentuk kalimat
direktif. Hal tersebut tampak pada data (15) da@).(Biswa diperintahkan untuk
membayar dengan harga Rp100.000 dengan pengujangruyik, yakni ‘Sembilan lima
tambah lima ribu aja’. Ujaran direktif tersebutg@iong dalam direktif meminta.

Lebih lanjut, direktif yang ditemukan di Pasar Kiwyakni direktif yang berisi
tentang pembandingan harga dengan toko lainnyab&=simgan tersebut berfungsi
untuk memengaruhi pembeli dan meyakinkan bahwaahlbagang yang dijual itu lebih
murah daripada toko lainnya. Perhatikan cuplikancgdeapan berikut.

(155)Siswi  :"Gakbisa turun lagi, Bu?”

(156) Penjual “Gakbisa, Mbak. Sinmah gak pernah naikin
harga, Mbak. Orang disini jarang ada yang lewen yang
dipinggir sana.”

(157)Siswi  :"000..”

(158)Penjual :'Yang di pinggir-pinggir sana malah mahal, Mbak. @ob

mbaknya tanya

(159)Siswi :"lya, Bu. Yang disana dua ratus ribu disinimanseratus

lima puluh. Tapi saya sedayad punya uang, jadi gak
mau beli yang mahal-mahal dulu.
Kalimat direktif pada penggalan percakapan di di@snukan dalam data (158) yang

berbunyi ‘coba mbaknya tanya’. Kalimat tersebut gamung perintah kepada pembeli
atau siswi untuk menggali informasi lebih jauh dalmelihat harga. Perintah tersebut
sebenarnya hanya sebatas taktik penjual untuk nmdggakpembeli, seoalah bahwa harga
barang dagangannya paling murah, walaupun sebengang lebih murah pun juga
banyak.

Sementara itu, di Blok A84 toko Kartika kalimatedtif ditemukan pada data (339)
yang berbunyi ‘masuk aja, Mbak!" kalimat tersebwgrmgandung makna bahwa penjual

mengharapkan pembeli agar bisa masuk ke dalam omtlikat koleksi kain batik yang
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berbahan, motif, dan jenis yang berbeda. Hal innakembuat pembeli memiliki banyak
pilihan untuk dibeli. Efek dari kalimat direktifrieebut, yakni pembeli menanyakan harga
kain batik yang dianggapnya menarik. Berikut kutip&rcakapan.

(337) penjual: Kaloitu 70.”

(338)Siswi : “70?”

(339) Penjual: “Masukaja, Mbak!”

(340) Siswi : “Yang mana, Mbak?”

(341) Penjual: “Yang ini.”

(342) Siswi : “70 ribu.”

Kalimat direktif memberikan efek terhadap sikaprentiutur, dalam transaksi jual
beli di Pasar Klewer jenis direktif mempersilakamgrupakan bentuk keramahan
pendagang terhadap pembeli. Hal tersebut demiadah bentuk pelayanan agar pembeli
senantiasa memilih barang sesuai dengan yang rkiagnya.

Analisis Wacana Lisan Transaksi Jual Beli di Pasar Klewer sebagai Materi
Pembelajaran Bahasa Indonesia Teks Negosiasi Kelas X di SMA ABBS Surakarta

Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang disuslah tsesuai dengan isi
kurikulum. Adapun kurikulum itu, berfungsi untuk gmman bagi guru dalam
menentukkan pokok-pokok materi yang akan diajarkapada siswa. Sedangkan
kurikulum yang berlaku berlaku saat ini, yakni kutum 2013.

pedoman bagi guru untuk menentukan pokolckokang akan diajarkan
kepada siswa. Kurikulum yang berlaku sekaradglah kurikulum 2013. Kurikulum
ini menyertakan kompetensi dasar tentang teks regjeebagai kegiatan pembelajaran
yang harus dilakukan siswa. Pembelajaran tegesiasi ini tentunya mengacu pada
silabus kurikulum 2013 di dalam K.D: 3.11. Mengasial isi, struktur (orientasi,
pengajuan, penawaran,persetujuan, penutup) dah&shan teks negosiasi, dan juga
K.D: 4.1. Menyampaikan pengajuan, penawaran, pgtsm dan penutup dalam teks
negosiasi secara lisan atau tulis.

Pada kompetensi dasar 3.11 siswa diarahkan untuigamalisis struktur teks
negosiasi, sedangkan pada kompetensi dasar 4.4 dapat menjadi seorang negosiator
secara langsung. Minimnya materi ajar yang terddphtiku teks yang diterbitkan oleh
pemerintah memunculkan adanya pembaharuan di datmgajikan materi ajar. Materi
ajar cukup menggunakan buku teks saja akan tetepiadukan dengan pemanfaatan

lingkungan sekitar. Salah satunya adalah pada m&&s negosiasi, guru bisa
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memanfaatkan pasar tradisional untuk dijadikanlobgmbelajaran. mengingat bahwa
materi ajar teks negosiasi terhitung baru dan makan refrensi bahan materi. Maka dari
itu, peneliti menemukan relevansi transaksi judil iePasar Klewer Surakarta sebagai
Materi Pembelajaran bahasa Indonesia pada teksiasgkelas X Sekolah Menengah
Atas. Untuk memperkuat kelayakan objek Pasar Klesebagai materi pembelajaran teks
negosiasi, peneliti sengaja memperkuat pernyataaseliut dengan melakukan

wawancara mendalam dengan guru pengampu kelas X mpamgajar di daerah kota

Surakarta, antara lain guru bahasa Indonesia SM/SNrakarta, SMA ABBS Surakarta,

SMA Muhammadiyah PK Surakarta, dan SMA Santo Pabiuskarta.

Pembelajaran yang baik, mengarahkan siswa untuét deqsplorasi kemampuan
siswa . Negosiasi merupakan materi pembelajaeang ydapat dieksplorasi melalui
praktik. Praktik dalam hal ini adalah menjadi negtms dalam transaksi jual beli. Pasar
Klewer menjadi salah satu laboratorium yang bailardamengajarkan teks negosiasi.
Siswa dapat praktik dengan mengamati proses negyeséu menjadi negosiator secara
langsung.

Relevansi Pasar Klewer dengan materi pembelajaahada Indonesia menjadikan
proses belajar lebih menarik dan inovatif. Halmeminimalisasi adanya kejenuhan yang
terjadi di kelas. kejenuhan tersebut berdampak gatidakmaksimalan materi yang akan
sampai pada siswa. Justru dengan praktik negatidzsar Klewer, para siswa dapat
memahami dan meningkatkan kemampuan lisan sisveandaérkomunikasi yang baik
dan memahami konteks pembicaraan terhadap mitua t8ecara tersirat, hal di atas

sesuai dengan pendapat Listya Buana Putra.

Proses pembicara antara dua belah pihak atauyahiy dimana kedug
belah pihak itu berbeda pandangan. Berarti digitunalicari bagaimani
menemukan kesepakat

Memahami perbedaan pandangan merupakan bentuk Kasiyang baik. Hal ini,

L =

menandakan bahwa pelajaran pragmatik secara talagsling tergali pada materi
pembelajaran ini.

Fungsi komunikasi yang baik ini dapat membentukakir siswa agar tidak
bersifat egois. Keegoisan ini muncul karena belerbeintuknya karakter toleransi. Pada
pembelajaran teks negosiasi yang mengambil objBlskr Klewer menumbuhkan siswa
bersikap toleransi terhadap pembeli maupun petedahdap keputusan harga , walaupun

semua barang yang ada di Pasar tradisional dapatadi
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Selain itu, minat siswa dalam belajar pun dapaihdpabila memperhatikan materi
ajar yang akan diajarkan. Peneliti menemukan revaasalah ini dengan bentuk materi

ajar yang diajarkan di SMA N 7. Berikut kutipan wawvearanya.

Guru :*“ya kadang ada yang suka kadang ada ydagttduran.
Tergantung siswanya mas, di SMA Negéu.”
Peneliti: “Berarti,nyuwun sewminatnya agak kurang nggih Pak?

Mendasar pada wawancara di atas menunjukkan balaweirpembelajaran yang
menarik itu sangatlah penting. Disamping menunjangnat siswa, juga untuk
meningkatkan kemampuan siswa.

Dari penjelasan tersebut, peneliti menemukan stdusadap permasalah kejenuhan
dalam materi teks negosiasi, yakni dengan mengsigka untuk mengamati gejala
negosiasi dan praktik menjadi negosiator di Pasew&r. Pasar Klewer dapat menjadi
laboratorium yang menyenangkan bagi siswa saat @amban teks negosiasi. Hal

tersebut diperkuat dengan pernyataan Ismana.

pasti mereka senang mas, apalagg nganggo jam pelajararmpasti
mereka suka karena juga menghindari rasa kejerjubarsaat belajar di
kelas.

Relevansi materi-ini menjadikan Pasar Klewer sebagkh satu solusi untuk
menumbuhkan minat belajar siswa karena jika sisxed groses KBM yang dilakukan
hanya sekadar membaca buku, mengerjakan soal, elabuat PR maka kejenuhan yang
dialami siswa akan muncul berlarut-larut dan hakitan berdampak pada sifat malas.

Proses pembelajaran yang menjenuhkan secara tagisung akan berdampak
pada ketidakberterimaan materi yang disampaikam gleu karena kondisi psikis telah
mengatakan bahwa pelajaran yang sedang dijalanieyabosankan. Maka dari itu, objek
Pasar Klewer dijadikan tempat pembelajaran tekesiagi menjadikan salah satu solusi
mengatasi kejenuhan siswa dalam melakukan kediedajar.

Tingginnya minat pembelajaran teks negosiasi mésaphagian dari pembelajaran
yang inovatif. Hal ini menunjukkan kreativitas gutiudalam menyusun rencana dan saat
proses pembelajaran berlangsung. Proses pembaldjaranengarahkan siswa agar
melihat dan merasakan pengalaman secara langsalnty dipertegas oleh Listya Buana

Putra.
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pembelajaran sekarang itu harus dimodel pembelajanduktif

bagaimana siswa itu diajarkan untuk melakukan depeaelitian atau
terjun langsung ke lapangan. Salah satunya, yaakarRKlewer itu.
Disitu mereka bisa melihat bagaimana bernegosmaangkin juga
mereka bisa mencoba bagaimana melakukan negosiadietika

membeli sesuatu (Putra: I'

Bisa dikatakan pula bahwa pembelajaran yang megadibjek Pasar Klewer
sebagai materi pembelajaran merupakan model pejataianduktif. Pembelajaran ini
secara nyata membuat siswa mengamati orang berasigen menjadi negosiator
dengan pembeli barang di Pasar Klewer melalui gresgar menawar.

Pembelajaran dengan model induktif pun telah dkakuoleh Selvia dengan
menjadikan Pasar Jongke sebagai materi pembeldgksmegosiasi. Para siswa tampak
antusias dalam menjalankan pembelajaran terseblauwli awal sedikit dipaksa dengan
penjelasan yang cukup panjang lebar tentang koksggkulum 2013 pada bab teks
negosiasi, akhirnya mereka menjalankannya jugag&aman yang di dapat pun berefek

pada kemampuan siswa dalam berbicara secaraBsakut kutipan wawancaranya.

Awalnya mereka masih bingung, kenapa sekarang kokatasa
Indonesia ada teks negosiasi. Nah, hubungannyadepganeee..
pelajaran bahasa Indonesia itu apa, mereka pertangaing. Tapi
setelah saya mencoba menjelaskan kalau K-13 itu cisangkut
pautkan dengan kehidupan sehari-hari. Jadi tekg gaareka pelajar
itu ya teks yang memang mereka gunakan setiapylaariadi mulai
ada penjelasan itu mereka mulai termotivasi. Apassgelah saya
memberikareee..tugas untuk negosiasi dengan para penjual-pemjual
yang ada di Pasar Jongke.

Dari hasil wawancara di atas menjadi bukti bahwsaP&lewer dapat dijadikan

materi pembelajaran teks negosiasi. Disamping bafemyang kontekstual juga sarat
pengalaman yang diperoleh siswa. Selvia telah mktikam bahwa materi yang
menggunakan Pasar sebagai pembelajaran lebih mehiarbminat siswa dibandingkan
dengan pembelajaran ceramah yang dilakukan di.kelas

Dalam pemilihan materi pembelajaran, guru dan pekakebijakan seharusnya
memperhatikan kesesuaian dengan kompetensi dasay tgtera dalam silabus.
Terkadang, banyak ditemukan kasus bahwa materi glapaban yang digunakan tidak
disesuaikan dengan silabus yang mendasarinyanHakan menyebabkan mubazir jika
dijalankan. Maka dari itu, pengecekan bahan ajagydibuat dengan silabus yang telah

tertulis sangatlah penting. Materi pembelajarargyaemanfaatkan Pasar Klewer sebagai
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bahan pembelajaran menurut Latifah Arub Sukmawatigat relevan dengan KD
kurikulum 2013.

lya. Di silabus terbaru yang K-13 ini di KD 3.10 iierdapat KD yand
berbunyi seperti mengevaluasi. Jadi itu kan metel&ait struktur yang
ada di teks negosiasi baik lisan maupun tertulisi dnungkin yang
tertulis itu sudah dipelajari di kelas, lihat diawku teks seperti itu, nanti
untuk yang lisannya bisa belajar langsung, meredad®ngar, melihat
sendiri dari penjual yang berbenar ada csekitar merka.

Penggalan wawancara di atas menunjukkan bahwa in@agerbelajaran teks
negosiasi yang menggunakan objek Pasar Klewer somahenuhi kompetensi dasar
pada silabus kurikulum 2014. Hal ini sangatlah pgnkarena untuk memperjelas dan
membuktikan bahwa adanya relevansi dalam trangadisbeli di Pasar Klewer sebagai
materi pembelajaran teks negosiasi.

Hal serupa juga diungkapkan oleh Sari Gunanto @MA N 7 Surakarta yang

mengatakan bahwa pembelajaran di Pasar Klewer semgak dan relevan

“wah, cocok mas. Mereka bisa belajar langsung ufedk seorang
negosiator. Ya, walau sepele belajar tawar mendeagarbakul

Secarggamblangdari kutipan wawancara di atas menunjukkan babagaP
Klewer sangat layak jika dijadikan materi pembekapbahasa Indonesia pada teks
negosiasi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapajdredengarakul atau pedagang
di sana walaupun secara sembunyi-sembunyi atawalseibatas berpura-pura.

Selain materi ajar yang relevan, proses penialg@pnn juga relevan. Hal ini

mendasar pada pendapat Latifah Arub.

Eee. penilaiannya nanti bisa kita lihat dari laporaseivasi mereka y3g.
Jadi mereka sudah mendapatkan apa saja di san@kimutengan
transkrit. (Arub: 11D.

Penilaian yang sesuai dengan meteri pembelajaraadalah dengan menilai

laporan hasil observasi yang dibuat siswa. lapdeasebut berisi tentang transkrip
percakapan, catatan lapangan dan deskripsi-deiskpg) menjabarkan pengamatan
mereka selama terjun di Pasar Klewer. Dari trapsiapat dicari struktur teks dengan
menganalisis struktur teks negosiasi dalam trapskercakapan dan juga kaidah
kebahasaan yang melingkupi kebakuan penggunaam&attanda baca. Setelah analisis
transkrip dari segi struktur dan kaidah kebahas&swa membuat laporan negosiasi

yang terincludedalam kompetinsi inti 4.
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Selvia menambahkan bahwa penilaian dalam matetfekjaran ini menggunakan

penilaian unjuk kerja. Berikut penggalan percakapawancara.

Untuk penilaian yang nanti sesumpama ke pasar téairke pasar ya?
Eee. berarti nanti uniuk keria \. (Kumalasi:V)

Penilaian unjuk kerja yang dilakukan, yakni siswanmpresentasikan hasil
pengamatannya di Pasar Klewer melalui media powén pang dibuat oleh siswa.
penilaian ini dianggap sebagai penilaian yang dlfjeti dalam menilai materi
pembelajaran yang diarahkan ke Pasar Klewer kaedvegai pertanggungjawaban bahwa
siswa telah melakuakan kegiatan pembelajaran ini.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwarnpeenbelajaran transaksi jual
beli di Pasar Klewer Surakarta relevan dengan inites negosiasi. Hal ini dilihat dari
berbagai aspek, yakni kelayakan tempat, motiveswvasi KI dan KD dalam silabus
kurikulum 2013 dan proses penilaian. Hal ini meijad pembelajaran lebih inovatif

sehingga menarik minat siswa untuk belajar dengan b

PENUTUP

Implementasi pembelajaran teks negosiasi di paadistonal, yakni Klewer yang
dilakukan oleh siswa SMA Al Abidin Bilingual Boardi School Surakarta memberikan
pengalaman yang nyata dalam mempraktikkan negosiagiementasi tersebut relevan
dengan prinsip kurikulum 2013. Selain itu, prosemspelajaran ini dibenarkan oleh lima
guru yang mengajar kelas x SMA di Surakarta. Olareka itu, pembelajaran yang
menggunakan objek pasar klewer menjadikan pembaiajaks negosiasi menjadi lebih
menarik dan inovatif.

Disisi lain, ditemukan pula bentuk tindak tuturektif dalam transaksi jual bel
antara siswa dan pedagang. Bentuk tindak tutuehetsantara lain, berupa kalimat
imperatif berjenis pemberian izin dengan ujardakan, biarlah, dipersilakan, diizinkan.
Bentuk-bentuk tersebut secara sosiopragmatik mekalmekenyaman bagi pembeli saat

mengobservasi barang yang akan dibelinya.
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